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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan interaksi edukatif oleh guru 

di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatf dengan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru di SD 

Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur berjumlah 37 orang. Teknik 

pengumpulan data adalah kuesioner dan alat pengumpulan data berupa angket. Teknik 

analisis data menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 

interaksi edukatif oleh guru di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur 

untuk indikator tahap sebelum pembelajaran (pre-active) diperoleh rata-rata 77,15% 

dengan kriteria baik, indikator tahap pembelajaran (interactive) diperoleh rata-rata 

79,55% dengan kriteria baik, dan untuk indikator tahap sesudah pembelajaran (post-

active) diperoleh rata- rata 87,27% dengan kriteria baik sekali. Dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan interaksi edukatif oleh guru di SD 

Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur sudah dijalankan dengan Baik. 
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I. PENDAHULUAN 

Interaksi guru dan siswa sebagai makna utama dalam 

proses pembelajaran yang memegang peranan 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif. Guru yang mengajar dan peserta didik yang 

belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi inilah 

yang kemudian melahirkan interaksi. Berbicara 

tentang Interaksi Menurut Djamarah [1] “Dalam 

interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus 

aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif 

bila hanya satu unsur yang aktif”. Jadi, dalam interaksi 

edukatif guru dan anak didik aktif dalam arti sikap, 

mental, dan perbuatan. Dalam sistem pengajaran 

dengan pendekatan keterampilan proses, anak didik 

harus lebih aktif daripada guru. Guru hanya bertindak 

sebagai pembimbing dan fasilisator. 

Agar proses pembelajaran tetap berjalan secara 

optimal guna mencapai tujuan pembelajaran, guru 

perlu menggunakan tahap-tahap pelaksanaan 

penerapan interaksi edukatif oleh guru dari 

awalsampai akhir untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Adapun tahap-tahap interaksi edukatif 

Djamarah [2] menyatakan terdiri dari 3 tahap yaitu : 

1. Tahap Sebelum Pembelajaran (pre-

active)  

2. Tahap Pembelajaran (Interactive) 

3. Tahap Sesudah Pembelajaran (Post-active) 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian dilakukan terhadap kumpulan objek 

penelitian yang disebut populasi.Menurut 

Sugiyono [3] dalam penelitian kuantitatif, 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiriatasobjek/ subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jika data  diambil dari populasi, 

maka akan memerlukan dana  dan waktu 

yangcukup banyak sehingga dalam penelitian hal 

itu terlalu mahal. Menurut Sugiyono [4]  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalahs 

eluruh populasi yang ada, jumlah populasi yaitu 37 

guru. Jadi sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 37 guru. Sugiyono [5] 

menyatakan bahwa Teknik pengumpulan data 

adalah merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian ini adalah mendapatkan data 

“Teknikpengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa kuesioner”. 

 

Alat pengumpulan data yang akan digunakan 

adalah yaitu kuesioner, untuk alternatif jawaban 

angket yang disebarkan kepada responden, 

menggunakan skala likert. Data yang telah 

terkumpul melalui kuesioner, kemudian  peneliti 

olah ke dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan 

cara menetapkan skor jawaban dari pertanyaan 

yang 

telah dijawab oleh responden dimana pemberian skor 

tersebut didasarkan pada ketentuan sebagai berikut. 

 
Alternatif Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

Teknik penganalisisan data yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan rumus distribusi frekuensi 

Menurut Sudijono [6]: 

Perhitungan analisis distribusi 

frekuensinya menggunakan rumus sebagai berikut. 
 

 
Keterangan: 

p = Persentase hasil yang 

diperoleh f = Frekuensi guru 

N = Jumlah sampel penelitian 

 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

rumus persentase kemudian dikonsultasikan 

kepada kriteria pengambilan keputusan menurut 

Nurgiyantoro 

[7] sebagai berikut: 
 

 

Persentas
e 

Nilai 
Huruf 

Predikat 

80-100 A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

00-55 D Kurang 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

p =f/Nx100% 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Sebelum Pembelajaran (pre-active) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner dapat disimpulkan penerapan interaksi 

edukatif oleh guru di SD Negeri Se- Kecamatan 

Martapura Kabupaten OKU  Timur untuk indikator 

Tahap Sebelum Pembelajaran dikategorikan baik. 

Terlihat dari hasi rata-rata persentase jawaban dari 37 

indikator penyataan kuesioner 77,15% dengan kriteria 

baik. 

Selain itu pada tahap sebelum pembelajaran (pre- 

active) di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura 

Kabupaten OKU Timur terdapat  beberapa  aspek 

yang dilakukan dengan baik sekali yakni pada poin ke 

7 yaitu menerapkan norma agama dalam perumusan 

tujuan pembelajaran dan poin ke 32 yaitu 

mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar 

menggunakan prinsip pemusatan perhatian 

sebesar 95,94%. Djamarah [8] menyatakan bahwa 

belajar adalah perubahan. Perubahan dalam belajar 

adalah disadari setelah berakhirnya kegiatan belajar. 

Agar perubahan itu tercapai, ada beberapa prinsip 

belajar yang patut diperhatikan salah satunya yaitu 

prinsip pemusatan perhatian. Jadi dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah sangat baik 

merumuskan tujuan pembelajaran dengan cara salah 

satunya menerapkan norma agama dan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar dengan 

pemusatan perhatian pada saat kegiatan sebelum 

pembelajaran dimulai dan sebaiknya hal ini tetap 

dipertahankan demi keberhasilan kegiatan 

pembelajaran berikutnya 

berdasarkan pendapat tersebut maka pada tahap 

sebelum pembelajaran terdapat aspek yang belum 

dilakukan dengan baik yakni pada poin ke 20,21 dan 

 22 yaitu dalam pemilihan bahan  dan  peralatan 

belajar belum mempersiapkan alat bantu belajar 

seperti alat rekam, projector, poster, foto dan grafik. 

Dapat diartikan bahwa guru-guru di SD  Negeri  8, SD 

Negeri 9, dan SD Negeri 14 Martapura belum 

memaksimalkan penggunaan alat bantu belajar 

tersebut. 

 

2. Tahap Pembelajaran (Interactive) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner dapat disimpulkan penerapan interaksi 

edukatif oleh guru di SD Negeri Se- Kecamatan 

Martapura Kabupaten OKU  Timur untuk indikator 

tahap pembelajaran dikategorikan baik. Terlihat dari  

hasil  rata-rata  persentase jawaban dari 28 indikator 

pertanyaan kuesioner 79,55% dengan criteria baik. 

Selain itu pada tahap pembelajaran oleh guru di SD 

Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU 

Timur terdapat beberapa aspek yang dilakukan 

dengan baiksekali yakni pada poin ke 46 yaitu guru 

dalam penyampaian informasi menyampaikan tujuan 

yang hendak dicapai pada akhir pelajaran kepada anak 

didik sebesar 95,27%.  

 

Dapat diartikan bahwa pada tahap ini guru di SD Negeri 

8, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14 Martapura telah 

melakukan penyampaikan tujuan pembelajaran pada 

saat proses belajar mengajar didalam kelas. Hal ini 

sesuai yang disampaikan oleh Djamarah [9] menyatakan 

bahwa awal terjadinya komunikasi antara guru dan anak 

didik di kelas adalah diawali dengan penyampaian 

informasi dari guru kepada anak didik. 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa pada tahap 

pembelajaran ini para guru sudah melakukan dengan 

sangat baik dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai dalam proses belajar mengajar dan 

sebaiknya hal ini tetap dipertahankan demi keberhasilan 

kegiatan pembelajaran berikutnya. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka pada tahap 

pembelajaran terdapat aspek yang belum dilaksanakan 

dengan baik yakni pada poin ke 38 yaitu guru dalam 

pengelolaan dan pengendalian kelas mengajar dengan 

suasana yang jauh dari hambatan dan gangguan hanya 

56,08%. Dapat diartikan bahwa pada tahap ini guru diSD 

Negeri 8, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14 Martapura belum 

maksimal dalam melakukan pengelolaan dan 

pengendalian kelas yang jauh dari hambatan, baik 

hambatan yang bersumber dari anak didik maupun dari 

luar anak didik 

 

3. Tahap Sesudah Pembelajaran (Post-Active) 

Berdasarkan hasil data penelitian dapat diketahui 

bahwa tahap sesudah pembelajaran secara umum 

dilakukan dengan kategori baik sekali. Hal ini terlihat 

dari rata-rata responden aspeknya dalam tahap 

sesudah pembelajaran sebesar 87,27%. 

Selain itu pada tahap sesudah pembelajaran oleh guru 

di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten 

OKU Timur terdapat beberapa aspek yang dilakukan 

dengan baik yakni pada poin ke 74 yaitu guru dalam 

menilai pembelajaran guru menggunakan penilaian 

aspek ketepatan perumusan tujuan pembelajaran 

sebesar 85,81%. Dapat diartikan bahwa pada tahap ini 

guru di SD Negeri 8, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14 

Martapura telah melaksanakan penilaian aspek 

ketepatan perumusan tujuan pembelajaran dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Djamarah [10] menyatakan bahwa “Pekerjaan guru pun 

juga harus dinilai oleh guru sendiri. Disini kejujuran 

penilaian dituntut dari guru. Jadi dapat penulis 

simpulkan bahwa menilai pembelajaran guru sangat 

penting untuk menilai berhasil tidaknya pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru.” 

Berdasarkan pendapat tersebut maka pada tahap 

sesudah pembelajaran terdapat aspek yang belum 

dilaksanakan dengan baik yakni pada poin ke 76 yaitu 
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guru dalam menilai pembelajaran guru 

menggunakan penilaian aspek alat bantu belajar 

hanya 68,24%. 

 

IV. SIMPULAN 
Berikut adalah tabel rekapitulasi interaksi edukatif 

oleh guru di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura 

Kabupaten OKU Timur. 

 
 

Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa pada 

tahap sebelum pembelajaran (pre-active) dilihat dari 

rata- rata responden dikategorikan baik dengan 

persentase 77,15% hal ini dikarenakan terdapat 

beberapa aspek sudah dilakukan dengan baik oleh 

guru contohnya yaitu guru di SD Negeri 8, SD 

Negeri 9 dan SD Negeri 14 Martapura telah 

mengetahui bahwa setiap anak didik memiliki 

bahan apersepsi yang berbeda-beda, telah 

melakukan pertimbangan sendiri untuk pemilihan 

metode pembelajaran, telah mempersiapkan 

fasilitas pembelajaran untuk pemilihan metode 

pembelajaran, telah mempertimbangkan karakteristik 

anak didik, dan telah mempertimbangkan prinsip-

prinsip belajar. Selain itu, pada tahap pembelajaran 

(interactive) dilihat   dari   rata-rata   responden   

dengan   kriteria   baik 
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